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ABSTRAK 

 

Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang terpenting bagi 

setiap muslim. Salah satunya adalah ilmu tentang pembagian waris. 

Ilmu Waris merupakan salah satu ilmu yang utama diketahui oleh 

seorang muslim. Akan tetapi, materi ini cenderung sulit dipelajari bagi 

sebagian peserta didik membuat banyak peserta didik yang tak 

menganggap penting hingga meninggalkan materi ini untuk dipelajari. 

Oleh karena itu, Pembelajaran yang menarik menjadi salah satu 

indikator tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu usaha untuk 

menarik minat peserta didik dalam mempelajarinya adalah dengan 

melakukan pengembangan media pembelajaran.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 

pembelajaran Kartu Bergambar (Flash Card) pada pelajaran PAI 

materi waris. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari tahap 

Analysis (analisis), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (penerapan), dan Evaluation 

(penilaian). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 12 SMAN 

1 Terbanggi Besar. Data penelitian diperoleh dari teknik wawancara, 

angket, observasi, dan dokumentasi.  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk 

yaitu media pembelajaran Kartu Bergambar (Flash Card) yang berisi 

materi waris untuk kelas 12 SMA yang dimodifikasi menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil penilaian ahli media 

dan materi, media tersebut dinyatakan layak digunakan di lapangan 

dengan nilai rata-rata dari validator ahli materi 3,769 dan validator 

ahli media dengan nilai rata-rata 3,4995 dan masuk dalam kategori 

valid. Serta hasil angket respon siswa yang dilaksanakan pada tahap 

implementasi dalam proses pengembangan di kelas 12 SMAN 1 

Terbanggi Besar diperoleh hasil 3,425 dengan kriteria sangat menarik 

 

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Flash Card, 

Waris 
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MOTTO 

 

رُ النَّاسِ أنَْ فَعُهُمْ لنَِّاسِ   خَي ْ
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 

bagi orang lain” 
1
 

 

 

 

  

                                                             
1 (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-

Albani di dalam Shahihul Jami’ no:3289). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam memahami judul proposal ini 

serta untuk menghindari kesalahpahahaman, maka penulis perlu 

menjelaskan pengertian dari judul penelitian ini. Adapun judul 

penelitian ini adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Kartu 

Bergambar (Flash Card) Pada Mata Pelajaran PAI Materi Waris 

di SMA”. 

Pengembangan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah 

perbuatan menjadikan, bertambah, berubah sempurna (pikiran, 

pengetahuan dan sebagainya).
1
 Sementara menurut Borg & Gall 

memberikan definisi penelitian pengembangan ialah suatu 

proses yang digunakan dalam mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk pendidikan, yang tidak hanya bersifat materi 

seperti buku teks, film pembelajaran, dan lain-lain, tetapi juga 

termasuk prosedur dan proses, seperti metode pengajaran atau 

metode pengelolaan pembelajaran.
2
 

Berdasarkan dari dua pengertian tersebut, makna 

pengembangan yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah 

proses inovasi atau pembaharuan akan suatu produk yang sudah 

ada untuk ditingkatkan kualitasnya sesuai dengan tujuan dari 

proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian dan dilakukan 

dengan metode penelitian yang sesuai agar mendapatkan produk 

yang teruji. 

Media Pembelajaran terdiri dari kata media yang berasal 

dari bahasa latin yang memiliki makna perantara atau 

pengantar.
3
 Menurut Latuheru, media adalah bahan, alat dan 

metode atau teknik yang digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Sedangkan media pembelajaran adalah alat 

                                                             
1 Sukiman Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogjakarta: 

Pedagogia, 2012), 27. 
2 Dwi Priyanto, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis 

Komputer” 14, no. 1 (n.d.): 6. 
3 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Kalimantan 

Selatan: IAIN Antasari Press, 2012), 1. 
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bantu mengajar yang diatur oleh seorang guru untuk menata 

lingkungan belajarnya.
4
  

Berdasarkan pengertian media pembelajaran tersebut, 

maksud media pembelajaran dalam judul penelitian ini adalah 

alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan mengefektifkan proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran lebih maksimal tercapai. 

Kartu Bergambar atau Flash Card menurut Kamus 

Cambridge adalah kartu dengan kata atau gambar di atasnya 

yang digunakan untuk membantu siswa dalam belajar.
5
 Kartu 

bergambar atau flash card yang dimaksud dalam judul penelitian 

ini adalah salah satu media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang berbahan kertas berbentuk persegi panjang 

yang berisi huruf, angka, simbol atau gambar sederhana dengan 

tujuan sebagai alat bantu guru dalam menerangkan suatu materi 

pembelajaran. 

Waris atau Ilmu Waris menurut Muhammad Asy-Syarbini 

adalah ilmu yang menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan pembagian harta peninggalan mayit, cara atau metode 

perhitungan dan bagian-bagian para ahli waris.
6
 Materi Waris 

yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah materi 

pelajaran pendidikan agama Islam dalam kurikulum pendidikan, 

yang berisi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

pembagian harta peninggalan mayit, mulai dari cara, metode dan 

proses pelaksanaan pembagiannya berdasarkan hukum islam. 

Berdasarkan penegasan beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari judul penelitian ini adalah mengembangkan media kartu 

bergambar atau flash card pada pelajaran pendidikan agama 

Islam materi waris. 

 

                                                             
4 Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit 

Tahta Media Group, 2021), 28. 
5 Rijalul Akbar, Flash Card Sebagai Media Pembelajaran dan Penelitian, 

14. 
6 Siti Hamidah et al., Hukum Waris Islam (Malang: UB Press, 2021), 3. 
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B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi 

pertumbuhan setiap bangsa. Bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia, yaitu Ki Hajar Dewantara bahkan mendefiniskan arti 

pendidikan merupakan tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak. Selaras dengan hal tersebut, disebut juga di dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 

2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah Berkembangnya 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
7 

Di dalam sistem pendidikan, pelajaran pendidikan agama 

Islam merupakan salah satu hal yang utama. Karena pelajaran 

ini menjadi awal bagi setiap muslim untuk mampu mengenal 

Tuhannya serta mengetahui syariat agar dapat menjadi insan 

yang bertaqwa. Pendidikan agama Islam sendiri memiliki materi 

yang begitu luas, seperti materi akidah, fiqih, sejarah 

kebudayaan Islam, serta muamalah. 

Ilmu Waris merupakan salah satu syariat islam yang masuk 

dalam materi fiqih dan sangat penting untuk diketahui dan 

dipahami oleh setiap muslim. Hal ini karena pembagian waris 

merupakan salah satu perintah yang Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

bagi seluruh muslim untuk dapat dilaksanakan sesuai dengan 

hukum yang telah ditetapkan. 

 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman, 

يبٞ مَِِّّّا حَرَكَ  جَالِّ نَصِّ لرِِّ ِّ
ِ
لِّدَانِّ وَ ٱل يبٞ ٱلۡيََٰ سَاءِّٓ نَصِّ لنِِّ قۡرَةُينَ وَلِّ

َ
مَِِّّّالأۡ  

لِّدَانِّ ٱحَرَكَ   فۡرُوضٗا ٱوَ لۡيََٰ يتٗا مَّ ثُدََۚ نَصِّ
َ
وۡ ك

َ
نهُۡ أ  مِّ

َّ
ا قَل قۡرَةُينَ مَِّّّ

َ
  ٧لأۡ

 

                                                             
7
 Desi Pristiwanti et al., Pengertian Pendidikan (Riau: Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, 2022), 7911-1912. 
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.” 

(Qs. An-Nisa :11) 

DR. Musthafa al-Khin dan DR. Musthafa al-Bugha, ulama 

bermadzhab Syafi‟iy memberikan fatwa tentang hukum 

menerapkan ilmu waris. Beliau menyebutkan bahwa peraturan 

hukum waris adalah peraturan yang ditetapkan oleh Al-Qur‟an, 

Hadits dan Ijma‟ kaum muslimin. Kedudukan ilmu waris ini 

sama dengan masalah shalat, zakat, muamalah serta hudud yang 

mana semuanya wajib diterapkan, dan wajib pula untuk 

diamalkan. Tidak boleh menggantinya atau keluar dari hukum 

waris islam.
8
 

Akan tetapi, penerapan waris masih menimbulkan 

permasalahan dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan 

data yang berasal dari Direktorat Putusan Mahkamah Agung 

terkait gugatan pembagian harta warisan sejak tahun 2010-2019 

yaitu terdapat 428 kasus yang terjadi di Indonesia.
9
 Banyaknya 

kasus terhadap permasalahan waris yang terjadi di masyarakat 

menjadi salah satu indikator pentingnya pemahaman tentang 

waris. Selaras dengan hal tersebut, Muhammad Ajib 

menjelaskan bahwa setidaknya ada lima alasan mengapa seorang 

muslim harus belajar ilmu waris dan tata cara pembagian ilmu 

waris. Lima alasan tersebut diantaranya:
10

 

1. Adanya perintah khusus dari Rasulullah shalallahu „alaihi 

wa sallam 

2. Ilmu waris mulai hilang di tengah umat islam 

3. Belajar ilmu waris berarti mengamalkan isi al-qur‟an 

4. Agar kita terhindar dari harta haram 

5. Untuk menghindari perpecahan keluarga 

                                                             
8 Muhammad Ajib, Mengapa Kita Harus Belajar Ilmu Waris (Jakarta 

Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2020), 10. 
9 Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia, “Gugatan Pembagian 

Warisan”https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=%22Gugatan%20

pembagian%20harta%20warisan%22) Diakses 1 Maret 2023. 
10 Ajib, Mengapa Kita Harus Belajar Ilmu Waris, 12–23. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=%22Gugatan%20pembagian%20harta%20warisan%22
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=%22Gugatan%20pembagian%20harta%20warisan%22
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Dr. M Saifudin Hakim mengatakan bahwa menjadi 

kewajiban kita sebagai kaum muslimin adalah untuk 

menghidupkan kembali ilmu ini di tengah-tengah masyarakat, 

dan juga menjaganya dengan menyibukkan diri untuk 

mempelajarinya, baik di masjid, sekolah (madrasah), atau di 

masyarakat secara umum. Hal ini karena mereka sangat 

membutuhkan ilmu ini
11

. Oleh karena itu, sudah menjadi suatu 

kewajiban dalam proses pendidikan terkhusus pendidikan agama 

Islam untuk mengajarkan dan memahamkan kepada setiap 

peserta didik tentang materi waris. 

Akan tetapi, proses pembelajaran materi waris di lembaga 

pendidikan terbilang belum mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah direncakanan. Dalam proses pendidikan, terdapat beberapa 

unsur atau komponen yang saling bersinergi demi tercapainya 

proses pembelajaran yang ideal. Komponen-komponen yang 

dimaksud adalah tujuan pembelajaran, peserta didik, pendidik, 

bahan atau materi pembelajaran, pendekatan atau metode, media 

atau alat, sumber belajar dan evaluasi.
12

 Proses pembelajaran 

dapat dikatakan ideal dan baik apabila terdapat relevansi antara 

tiap unsur atau komponen pembelajaran. Relevansi komponen 

pembelajaran memberikan gambaran bahwa betapa pentingnya 

setiap komponen. Pembelajaran tidak akan bisa berjalan apabila 

salah satu komponennya tidak terpenuhi, dan juga komponen 

pembelajaran merupakan sistem yang memiliki keterkaiatan satu 

sama lain dan berinteraksi dalam mengembangkan 

pembelajaran.
13

 

Namun kenyatannya, untuk mencapai kondisi ideal dalam 

proses pembelajaran tidaklah mudah. Proses penyatuan antara 

satu komponen dengan komponen terbentur beberapa 

permasalahan. Salah satu komponen yang terdapat kesulitan 

dalam pemilihannya dalam proses pembelajaran adalah media 

                                                             
11 M. Saifuddin Hakim, “Ilmu Waris, Ilmu Yang Terlupakan,” Muslim.or.Id, 

Mei 2019, https://muslim.or.id/46659-ilmu-waris-ilmu-yang-terlupakan.html. 
12 H M Jufri Dolong, “Teknik Analisis Dalam Komponen Pembelajaran,” 

2016, 293–94. 
13 Dolong, 295. 
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atau alat pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran 

cenderung terdapat kesulitan karena selain dalam pemilihan 

media yang tepat dalam proses pembelajaran itu harus 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan juga harus sesuai 

dengan kecenderungan tiap-tiap peserta didik dalam motivasinya 

dalam proses pembelajaran dan kenyamanannya dalam 

penggunaan media yang dipakai oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

Permasalahan akan media pembelajaran merupakan salah 

satu masalah yang timbul dari permasalahan mutu pendidikan di 

Indonesia.. Masalah mutu pendidikan berkaitan erat dengan 

ketersediaan akses pada semua jenjang pendidikan, yang mana 

kondisi di Indonesia masih belum merata terutama di daerah 

pedesaan yang masih rendah bila dibandingkan dengan di kota.
14

 

Berdasarkan data tentang yang telah dikumpulan peneliti 

terhadap lulusan SMA tahun 2022 tentang proses pembelajaran 

waris di kelas pada 5 desember 2022, didapati hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

materi waris di kelas 

 

 

 

  

                                                             
14

 Kurniawan, “Identifikasi Permasalahan Pendidikan di Indonesia Untuk 

Meningkatkan Mutu dan Profesionalisme Guru,” 1417. 
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Dalam tabel 1.1, penelitian mendapatkan data bahwa 

sebanyak 30 peserta didik melakukan proses pembelajaran 

menggunakan media buku, 6 peserta didik menggunakan media 

powerpoint, dan 4 peserta didik menggunakan media yang lain. 

Peneliti juga mengumpulkan data tentang seberapa besar 

pengaruh media yang digunakan terhadap hasil belajar siswa. 

Maka, didapati data pada tabel 1.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 

Masalah Pengaruh Penggunaan Dalam Materi Waris 

Terhadap Hasil Belajar 

 

 
 

 

Dalam tabel 1.2, penelitian mendapatkan data bahwa 

sebanyak 35 peserta didik memilih media pembelajaran 

mempengaruhi hasil belajar materi waris. Oleh karena itu, 

urgensi pemilihan media pembelajaran sangatlah penting guna 

mencapai tujuan dari proses pembelajaran yang dilakukan. 

Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan akan beberapa 

prisnsip sehingga mampu menunjang tujuan pembelajaran. 
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Tabel 1.3 

Masalah Tingkat Kepahaman Siswa Terhadap Materi Waris 

 
 

Dalam tabel 1.3, penelitian mendapatkan data bahwa 

sebanyak 6 peserta didik belum memahami materi waris seteleh 

dilaksanakan proses pembelajaran, 20 peserta didik sedikit 

memahami, 13 cukup memahami dan hanya 1 peserta didik yang 

sangat paham akan materi waris yang telah diajarkan. 

Data tersebut menunjukkan bahwa media sangat 

memengaruhi tingkat kepahaman siswa dalam materi waris yang 

diajarkan, dan media yang digunakan masih belum dapat efektif 

bagi keseluruhan siswa. 

Dari beberapa keterangan yang telah dijelaskan, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Kartu Bergambar (Flash Card) Pada Mata 

Pelajaran PAI Materi Waris di SMA” 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Materi waris masih merupakan materi pembelajaran yang 

sulit dipahami bagi peserta didik. 

2. Penggunaan media pembelajaran terhadap materi waris 

masih belum efektif secara maksimal bagi peserta didik. 
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3. Belum adanya pengembangan media kartu bergambar atau 

flash card oleh guru pendidikan agama Islam dalam materi 

waris. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar ranah yang dibahas dalam penelitian ini tidak keluar 

dari pembahasan, maka penelitian ini fokus membahas 

“Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Bergambar (Flash 

Card) Pada Mata Pelajaran PAI Materi Waris di SMA” 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran Kartu 

Bergambar (Flashcard) pada mata pelajaran PAI materi 

waris? 

2. Bagaimana respon siswa dan validator terhadap media 

pembelajaran Kartu Bergambar (Flashcard) pada mata 

pelajaran PAI materi waris? 

 

F. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian Pengembangan Media Kartu 

Bergambar (Flash card) Materi Waris adalah: 

1. Untuk mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran 

Kartu Bergambar (Flashcard) pada mata pelajaran PAI materi 

waris. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dan validator 

terhadap media pembelajaran Kartu Bergambar (Flashcard) 

pada mata pelajaran PAI materi waris 

 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diinginkan dari hasil penelian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya pengembangan ini, diharapkan mampu 

memberikan manfaat dalam mengembangkan media yang 

efektif dalam proses pembelajaran waris bagi peserta didik 
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serta mampu meningkatkan kemampuan dan hasil belajar 

peserta didik terhadap materi waris. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Pengembangan ini dapat menjadi sumbangan inovasi 

kepada guru pendidikan agama Islam dalam 

penggunaanya dalam proses pembelajaran di kelas 

terkhusus pada proses pembelajaran materi waris. 

 

2) Bagi Peserta Didik 

 Pengembangan ini dapat menjadi dampak positif 

bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi waris serta meningkatkan kepahaman dan 

keilmuwan tentang ilmu waris. 

 

3) Bagi Peneliti 

 Menambah pemahaman dan subangsih ilmu 

pengetahuan terhadap media pembelajaran pendidkan 

agama Islam materi waris. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Berdasarkan permasalahan yang diteliti dengan judul yaitu 

” Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Bergambar (Flash 

Card) Pada Mata Pelajaran Pai Materi Waris di SMA” 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Irma Nindiana dalam skripsinya “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Mata Pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah. Kesimpulannya 

adalah media pembelajaran flashcard efektif digunakan 

dalam pembelajaran, dapat diterima serta mendapat respon 

positif dari peserta didik.
15

 Perbedaan dari penelitian ini 

adalah materi yang digunakan, dan metode pengembangan 

                                                             
15 Irma Nindiana, “Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis 

Grafis Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits  Di Madrasah Ibtidaiyah” (Skripsi, 

Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018), ii. 
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yang digunakan. Sedangkan persamaan dari penelitian ini 

adalah media pembelajaran yang dikembangkan. 

 

2. Nadilla Dwi Lestari dalam skripsi “Pengembangan E-Book 

Berbentuk Education Games Berbasis Budaya Lokal Untuk 

Keterampilan Membaca Permulaan Bagi Siswa Kelas 1 

MI/SD”. Kesimpulan penelitian ini adalah Berdasarkan 

hasil di peroleh dalam uji coba dan validasi ahli, maka 

ebook berbentuk education games berbasis budaya lokal 

untuk keterampikan membaca permulaan bagi siswa kelas 

1MI/SD dikategorikan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini adalah media 

pembelajaran yang dikebangkan dan materi yang 

digunakan. Sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah 

metode pengembangan yang digunakan, yaitu metode 

pengebangan ADDIE.
16

 

 

3. Dewa Made Adi Andhika Nida, Desak Putu Parmiti, 

Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana dalam Jurnal 

Edutech Universitas Pendidikan Ganesha. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah media kartu bergambar berorientasi 

pendidikan karakter terbukti efektif meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Bali siswa.
17

 Perbedaan dari penelitian ini 

adalah materi yang digunakan. Sedangkan persamaan dari 

penelitian ini adalah media pembelajaran yang 

dikembangkan dan metode pengembangan yang 

digunakan, yaitu metode ADDIE. 
 

 

 

                                                             
16 Nadilla Dwi Lestari, “Pengembangan E-Book Berbentuk Education Games 

Berbasis Budaya Lokal Untuk Keterampilan Membaca Permulaan Bagi Siswa 

Kelas 1 MI/SD,” Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022, ii. 
17 Dewa Made Adi Andhika Nida, Desak Putu Parmiti, and Adrianus I 

Wayan Ilia Yuda Sukmana, “Pengembangan Media Kartu Bergambar Berorientasi 

Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Bahasa Bali,” Jurnal Edutech Undiksha 

8, no. 1 (July 19, 2020): 16, https://doi.org/10.23887/jeu.v8i1.25393. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka 

peneliti menggunakan pembahasan yang jelas, yaitu terbagi 

menjadi empat bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengebangan, 

manfaat pengembangan, manfaat pengembangan, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penelitian. 

BAB II menjelaskan landasan teori tentang media 

pembelajaran dan ilmu waris 

BAB III berisi metodologi penelitian yang terdiri dari 

metode penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian 

pengembangan, prosedur penelitian pengembangan, langkah-

langkah pengembangan, subjek uji coba pengembangan, 

instruen penelitian, teknik analisis data dan rancangan 

pengembangan instrumen. 

BAB IV berisi tentang analisis data penelitian meliputi data 

penelitian dan temuan penelitian. 

BAB V berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, kritik dan saran, dan juga 

kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran Kartu Bergambar (Flash Card) 

1. Pengertian 

a.) Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak kata medium yang secara 

harfiah memiliki arti perantara atau pengantar.
18

 

Sementara pembelajaran memiliki pengertian yaitu 

upaya yang disengaja untuk mengelola kejadian atau 

peristiwa belajar dalam memfaslitasi peserta didik 

sehingga memperoleh tujuan pembelajaran yang 

dipelajari.
19

  

Dalam proses pembelajaran, media dapat diartikan 

sebagai alat bantu mengajar dalam komponen 

metodologi yang diatur oleh guru untuk menata 

lingkungan belajarnya.
20

 Garlach dan Ely mengatakan 

bahwa media merupakan anusia, materi, atau kejadian 

yang dapat membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. Dalam hal ini, semua yang ada di lingkungan 

siswa seperti guru, buku, teks dan lingkungan sekolah 

semuanya merupakan media.
21

 Media dapat juga 

diartikan sebagai seluruh alat dan bahan yang 

digunakan baik secara fisik maupun teknis dalam 

proses pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

menunjang penyampaian materi pembelajaran kepada 

                                                             
18 Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, 1. 
19 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2018), 6. 
20 Hasan et al., Media Pembelajaran, 28. 
21 A Hazah Fansury and Muh. Asfah Rahman, Developing Mobile English 

Applcation As Teaching Media (Sleman: Deepublish, 2021), 8–9. 

13 
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siswa sehingga memudahkan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.
22

 

 

b.) Media Kartu Bergambar (Flash Card) 

Media Pembelajaran Kartu Bergambar adalah alat 

bantu seorang guru dalam proses pembelajaran yang 

berbahan dasar kertas persegi panjang dengan ukuran 

kurang lebih 8x12 cm yang di dalam kartu tersebut 

berisi informasi tentang suatu materi pembelajaran. 

Dalam buku Media Pembelajaran, Prof. Dr. Azhar 

Arsyad mengartikan Kartu Bergambar atau Flash Card 

merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau 

tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu.
23

 

Selaras dengan pendapat tersebut, menurut Amy 

Buttner, Flash Card merupakan media pembelajaran 

berupa gambar yang dilengkapi dengan kosakata atau 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gambar. 

Berbicara tentang sejarah kartu bergambar atau 

flash card, tidak dapat dipisahkan dengan seorang 

dokter ahli bedah yang lahir pada tahun 1919 asal 

Philadelphia, yaitu Glenn Doman. Seseorang pelopor 

perkembangan otak anak lulusan University of 

Pennsylvania School of Physical Therapy. Ia 

merupakan orang pertama yang memperkenalan flash 

card. Flash card pertama kali diperkenalkan kepada 

masyarakat oleh Doman pada tahun 1964 melalui 

bukunya yang berjudul "How to Teach Your Baby to 

Read”. Pada buku tersebut, flash card diperkenalkan 

dalam bab tentang persiapan bahan (dalam proses 

penyusunan media ajar kepada seorang anak). Doman 

menjelaskan. 

 

                                                             
22 Fitriani et al., “The Development of Flash card Learning Media Based on 

Make a Match on Colloid,” 374. 
23 Rijalul Akbar, Flash Card Sebagai Media Pembelajaran Dan Penelitian. 
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Menurut Doman dalam penelitiannya tentang 

media pembelajaran, terdapat bahan yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran yang sangat 

sederhana. Bahan tersebut terbuat dari papan (kertas) 

poster putih yang kaku (karena jenis kertas dan 

ketebalan kertasnya). Kartu tersebut dipotong dengan 

ukuran sekitar 15 cm x 55 cm dan tuliskan suatu kata di 

kartunya.
24

 

 

2. Peranan Media Pembelajaran Kartu Bergambar (Flash 

Card) 

Flash card adalah salah satu media pembelajaran 

berbasis visual yang berbentuk gambar. Hal ini seperti yang 

dikelompokkan oleh Arsyad, Flash card adalah media 

pembelajaran berbasis visual, yaitu gambar. Secara visual, 

memang betul bahwa Flash card adalah media yang 

mewajibkan penggunaan indra penglihatan. Namun jika 

dikategorikan sebagai visual bergambar tidaklah tepat. 

Pengelompokan tersebut sebenarnya kontradiktif dengan 

beberapa jenis Flash card yang ada sekarang ini. Sebab, 

terdapat Flash card yang hanya berupa teks, tanpa gambar. 

Sebagai media pembelajaran, flash card dapat 

digunakan untuk mengajarkan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Selain itu, flash card juga dapat digunakan sebagai 

media  pembelajaran berhitung, konsep dasar, rumus, 

senyawa kimia, atau nama satuan (berat, jarak, waktu, 

dll.).
25

 

a) Flash card sebagai media pembelajaran menyimak.  

Menyimak adalah suatu proses mendengarkan 

lambang-lambang Lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

                                                             
24 Glenn Doman and Glenn Janet, How To Teach Your Baby To Read (New 

York: Square One Publisher, 2006). 
25 Rijalul Akbar, Flash Card Sebagai Media Pembelajaran Dan Penelitian, 

4–7. 
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memperoleh informasi, serta memahami makna 

komunikasi yang telah disampaikan pembicara melalui 

bahasa lisan. 

Kaitannya Dengan menyimak, flash card dapat 

membantu dalam memperoleh informasi lambang-

lambang lisan,  khususnya dalam hal 

menangkap/memperhatikan cara pelafalan kosa kata 

yang baik dan benar. Seperti menyimak cara 

mengucapkan tiap huruf (abjad, vokal, konsonan,  

diftong, atau gabungan konsonan). Selain itu, hal yang 

perlu diperhatikan pada pembelajaran menyimak adalah 

intonasi, jeda, dan penekanan.  

 

b) Flash card sebagai media pembelajaran berbicara.  

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan.  Berbicara tidak dapat lepas dari proses 

menyimak. Jika pada tataran menyimak siswa hanya 

memperhatikan cara pelafalan kosa kata, maka pada 

tataran berbicara siswa menirukan apa yang disimak. 

Siswa menirukan kembali apa yang telah disimak, 

intonasi, jeda, penekanan, dan cara mengucapkan tiap 

huruf. Perbedaan flash card sebagai media menyimak 

dan berbicara hanya terletak pada aktivitas siswa. Jika 

pada tataran menyimak siswa cenderung pasif, maka 

pada tataran berbicara cenderung aktif.  

 

c) Flash card sebagai media pengajaran membaca. 

Membaca adalah proses pengucapan tulisan untuk 

mendapatkan isinya. Flash card dapat digunakan untuk 

mengenalkan huruf atau kosa kata. Huruf atau kosa kata 

yang tertulis pada flash card dapat diucapkan kembali. 

Perbedaan mendasar antara berbicara adalah 

keterampilan membaca membutuhkan tulisan untuk 

dibaca, sedangkan berbicara tidak demikian. Seseorang 
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dapat saja  berbicara walaupun tidak memiliki tulisan 

sebagai rujukan, namun seseorang tidak dapat membaca 

jika tidak memiliki bacaan. 

 

d) Flash card sebagai media pengajaran menulis.  

Menulis adalah proses kreatif memindahkan 

gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Kaitannya 

dengan itu, flash card dapat digunakan dalam pengajaran 

menulis awal, seperti menulis huruf atau kata dan 

menulis lanjut seperti karangan, puisi, prosedur 

kompleks, dan merangkai cerita. Adapun teknik 

penyajian flash card sebagai media menulis dapat 

digunakan dengan cara menyalin teks rumpang, 

deskripsi gambar, dll. Selain itu, media flash card dapat 

pula digunakan sebagai alat bantu pada low visual. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Card
26

 

a.) Kelebihan Media Flash Card 

1.) Gambar bisa mengatasi ruang dan waktu 

2.) Media gambar bisa mengatasi keterbatasan 

pengamatan 

3.) Bisa memperjelas masalah di bidang apapun 

4.) Harganya relative murah dan mudah diperoleh dan 

digunakan 

 

b.) Kekurangan Media Flash Card 

1.) Media gambar menekankan persepsi indra mata 

2.) Media gambar ada yang kompleks sehingga kurang 

efektif bagi kegiatan pembelajaran 

3.) Berukuran sangat terbatas untuk kelompok besar 

 

 

 

 

                                                             
26 Himawati, Ihda, Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

dengan Media Flash Card, 56-57. 
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B. Materi Pembelajaran Waris 

1. Pengertian Waris 

Di dalam Islam, waris disebut juga dengan nama 

faraid. Kata faraidh berasal dari shighat jamak dari lafadz 

fari‟dhah yang bermakna bagian. Dalam kitab Syamsul 

Bahr Salihima, Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa faraid 

berasal dari lafadz fardh yang berarti ketentuan atau 

taqdir.
27

 Secara istilah syarak, fardh ialah bagian yang telah 

ditetapkan untuk ahli waris, sedangkan ilmu yang 

menjelaskannya disebut ilmu faraid (ilmu waris). 

Sedangkan menurut Muhammad Asy-Syarbini,ilmu waris 

adalah ilmu yang menjelaskan tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan pembagian harta peninggalan mayit, 

cara atau metode perhitungan dan bagian-bagian para ahli 

waris.
28

 Sementara menurut Muhammad Ajib, Ilmu waris 

adalah ilmu yang mempelajari bagaimana tata cara 

pembagian harta warisan yang sesuai dengan aturan 

islam.
29

 

 

Kompilasi Hukum Islam memberikan pengertian-

pengertian sebagai berikut:
30

 

a.) Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur 

tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan 

pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi 

ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.  

b.) Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya 

atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan putusan 

pengadilan beragama Islam, meningglkan ahli waris 

dan harta peninggalan.  

 

                                                             
27 Hamidah et al., Hukum Waris Islam, 3. 
28 Hamidah et al., 3. 
29 Ajib, Mengapa Kita Harus Belajar Ilmu Waris, 8. 
30 Idah Suaidah et al., “Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut Al-Qur‟an,” 

n.d., 336. 
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c.) Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh 

pewaris baik berupa harta benda yang menjadi miliknya 

maupun hak-haknya. Harta warisan adalah harta 

bawaan ditambah bagian dari harta bersama setelah 

digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit 

sampai meninggalnya, biaya pengurusan jenazah, 

pembayaran hutang, dan pemberian untuk kerabat. Jadi, 

harta warisan merupakan harta yang siap dibagikan 

kepada para ahli waris sesuai dengan bagian-bagian 

yang telah ditetapkan oleh Allah. 

 

2. Urgensi Mempelajari Materi Waris 

Berdasarkan Al Quran dan AsSunah, hukum 

mempelajari ilmu faraidh adalah fardhu kifayah sedangkan 

mempelajari ilmu ini dihukumi farḍhu’ain.31 Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

مُ 
ُ
يك ُ ٱيُيصِّ يٓ  للَّّ مۡ   فِّ

ُ
ك دِّ

ََٰ
وۡل
َ
رِّ  أ

َ
ك   لِّلذَّ

ُ
رۡل َۚ ٱ حَظِِّ  مِّ يَيۡنِّ

َ
نث
ُ
ن لأۡ  فَإِّ

نَّ 
ُ
سَاءٓٗ  ك ىُنَّ  ذۡنَخَيۡنِّ ٱ فَيقَۡ  نِّ

َ
رَا فَل

ُ
ن حَرَكَ   مَا ذُل انَجۡ وَإِّ

َ
 ك

دَةٗ  حِّ ىَا وََٰ
َ
صۡفَُۚ ٱ فَل ةَيَيۡهِّ  لنِِّ

َ
أ ِّ  وَلِّ

ِ
د   لِّكُل حِّ نۡىُمَا وََٰ دُ ٱ مِِّ ا لسُّ سُ مَِّّّ

هِّ  مِِّ
ُ
أ ةَيَاهُ فَلِّ

َ
ذَهُۥٓ أ دٞ وَوَرِّ

َ
هُۥ وَل

َّ
ن ل

ُ
مۡ يَك

َّ
ن ل دَۚٞ فَإِّ

َ
هُۥ وَل

َ
انَ ل

َ
ن ك حَرَكَ إِّ

دَُۚ ٱ
ُ
ل ن لرُّ انَ  فَإِّ

َ
هُۥٓ ك

َ
خۡيَةٞ ل هِّ  إِّ مِِّ

ُ
أ دُسَُۚ ٱ فَلِّ نۢ لسُّ ث   ةَعۡدِّ  مِّ يَّ  وَصِّ

ي ىَآ يُيصِّ وۡ ةِّ
َ
مۡ دَينۡ    أ

ُ
مۡ ءَاةَآؤكُ

ُ
بۡنَآؤكُ

َ
ا وَأ

َ
قۡرَبُ حَ  ل

َ
هُمۡ أ يُّ

َ
دۡرُونَ أ

نَ  يضَثٗ مِِّ مۡ نَفعۡٗاَۚ فَرِّ
ُ
ك
َ
ِّ ٱل نَّ  للَّّ َ ٱ إِّ انَ  للَّّ

َ
يمًا ك يمٗا عَلِّ   ١١ حَكِّ

 

                                                             
31 Suyadi Suyadi, “Problematika Pembelajaran Ilmu Faraidh di Tingkat Slta 

Serta Alternatif Solusinya” 7 (2021): 27. 
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“Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian 

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak 

lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; 

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 

anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 

separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 

atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Qs. An-Nisa ayat 7) 

 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa di dalam hadis 

telah disebutkan anjuran untuk belajar ilmu faraid, dan 

bagian-bagian waris tertentu ini merupakan hal yang paling  

penting dalam ilmu faraid, yaitu hadits yang berbunyi, 

“Pelajarilah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain, 

karena sesungguhnya ilmu faraid itu adalah separo dari 

ilmu, dan ia akan terlupakan, dan ilmu faraid merupakan 

sesuatu yang paling pertama dicabut dari umatku.”32 

 

 

 

 

 

 

                                                             
32 Al-Imam Abul Fida Isma‟il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir 

Juz 4 (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2002), 478. 
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3. Tujuan Mempelajari Ilmu Waris 

Hukum kewarisan Islam memiliki tujuan yang sangat 

penting bagi kehidupan  Muslim. Fungsi-fungsi tersebut 

antara lain:
33

 

a.) Untuk mengantisipasi dan memperkecil kemungkinan 

terjadinya apa yang dirisaukan oleh para malaikat 

ketika Nabi Adam a.s. hendak diciptakan oleh Allah 

swt. dan dijadikan sebagai khalifah di bumi. Hal ini 

sebagaimana dapat dilihat pada QS al-Baqarah/2:30 

ي  لٞ فِّ ي جَاعِّ ِّ
نِ ثِّ إِّ

َ
ك ئِّ

ََٰٓ
لۡمَل  رَةُّكَ لِّ

َ
ذۡ قَال رۡ ٱوَإِّ

َ
يفَثٗ  لأۡ  ضِّ خَلِّ

كُ  سفِّۡ
يىَا وَيَ دُ فِّ يىَا مَن يُفۡسِّ  فِّ

ُ
جعَۡل

َ
ت
َ
 أ
ْ
يٓا
ُ
مَاءَٓ ٱقَال  لدِِّ

حنُۡ 
َ
حُ  وَن سَتِِّ

ُ
كَ  ن مدِّۡ حَ سُ  بِّ كَ   وَنُقَدِِّ

َ
  ل

َ
يٓ  قَال ِّ

نِ ا  إِّ
َ
مُ مَا ل

َ
عۡل
َ
أ

مُينَ 
َ
 حَعۡل

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 

 

b.) Untuk menjaga kehidupan manusia. 

Penerapan ilmu waris yang tepat dapat berdampak 

terhadap sasaran yang diinginkan agama sehingga 

salah satu tujuannya adalah agar kelangsungan hidup 

sebuah keluarga dapat tetap bertahan. Karena salah 

                                                             
33 Suaidah et al., “Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut Al-Qur‟an,” 343–

351. 
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satu faktor yang menjadi penunjang kehidupan 

seseorang adalah sebuah harta. Sehingga ketika ada 

seorang muwaris meninggal dunia, maka harta yang ia 

wariskan dapat diterima oleh ahli waris yang 

membutuhkan harta tersebut untuk digunakan dalam 

menjalani kehidupannya setelah muwaris meninggal 

dunia. 

 

c.) Untuk menjaga hubungan baik dengan Allah swt. dan 

dengan sesama manusia. 

Aspek kehidupan manusia yang telah diatur oleh 

Allah swt. dapat dikelompokkan kepada dua hal. 

Pertama, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan lahir 

manusia dengan Allah Penciptanya. Aturan tentang hal 

ini disebut dengan hukum ibadah, yang bertujuan 

untuk menjaga hubungan antara Allah dengan hamba-

Nya. Kedua, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 

antar manusia dan alam sekitarnya yang tujuannya 

untuk menjaga hubungan antar manusia dengan 

alamnya. Kedua hubungan tersebut harus tetap 

terpelihara agar manusia terlepas dari kehinaan, 

kemiskinan dan kemarahan Allah. 

 

d.) Untuk menguji ketaatan hamba dalam mengikuti dan 

menaati ketentuanketentuan dan hukum-hukum Allah 

swt., sebagaimana dijelaskan dalam QS alAhzab/33: 

36 

ذَا قَضَى  نَث  إِّ ا مُؤمِّۡ
َ
ن  وَل مُؤمِّۡ انَ لِّ

َ
ُ ٱوَمَا ك هُۥٓ للَّّ

ُ
مۡرًا وَرَسُيل

َ
 أ

ن
َ
ينَ  أ

ُ
ىُمُ  يَك

َ
يَدَةُ ٱ ل نۡ لۡخِّ مۡ   مِّ وِّ مۡرِّ

َ
َ ٱوَمَن يَعصِّۡ  أ  للَّّ

هُۥ
َ
  فَقَدۡ وَرَسُيل

َّ
ا ضَل

ٗ
ل
ََٰ
ينٗا ضَل بِّ

  ٣٦ مُّ
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin 

dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila 

Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 

tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 

Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, 

sesat yang nyata” 

 

e.) Agar orang-orang yang beriman terhindar dari 

memakan harta warisan dengan cara batil dan 

mencintai harta secara berlebihan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah swt. dalam QS al-Fajar/89:19-20. 

ينَ 
ُ
ل
ُ
دَاثَ ٱوَحَأۡك ا لتُّ

ٗ
كۡل

َ
ا أ مِٗ

َّ
ينَ   ١٩ ل تُّ حِّ

ُ
 ٱ وَت

َ
ا لۡمَال ا حُتِٗ جَمِٗ   

“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara 

mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil). dan 

kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 

berlebihan” 

 

f.) Untuk menghindari sanksi dari Allah swt.  

Hukum Islam yang telah ditetapkan oleh Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala. itu ada yang tidak mengandung 

sanksi dan ada yang hanya tuntutan untuk patuh, dan 

sebagaian yang lain justru mengandung sanksi yang 

dirasakan di dunia ini layaknya sanksi hukum pada 

umumnya. Namun ada pula sanksi yang tidak 

dirasakan di dunia, tetapi akan ditimpakan di akhirat 

kelak dalam bentuk dosa dan balasan atas dosa 

tersebut.  

 

4. Materi Waris SMA dalam Kuriklum Merdeka 

a. Tujuan Pembelajaran  

Berdasarkan buku yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Pusat 
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Perbukuan yaitu setelah pembelajaran dengan model 

discovery learning peserta didik dapat
34

:  

1) Menjelaskan pengertian hukum kewarisan Islam 

2) Menjelaskan ketentuan hukum kewarisan Islam  

3) Mengidentifikasi golongan ahli waris  

4) Mengklasifikasi pembagian ahli waris  

5) Menghitung cara pembagian harta waris  

6) Mengambil hikmah dampak pembagian harta warisan 

 

b. Tabel Perhitungan Waris
35

 

Tabel 2.1 

Perhitungan Waris  

 

No Ahli Waris Jatah 

Warisan 

Syarat Hajib 

(Penghalang) 

1. Anak laki-

laki 

Ashabah 
- - 

2. Ayah Ashabah Tidak ada 

keturunan mayit 

(laki-

laki/perempuan) 

- 

1/6 Ada keturunan 

mayit yang laki-

laki 

1/6 + 

Ashabah 

Tidak ada 

keturunan yang 

lelaki. Ada 

keturunan mayit 

yang perempuan 

3. Anak 

perempuan 

1/2 1. Tidak ada anak 

laki-laki 

2. Anak 

- 

                                                             
34

 Rohmat Chozin Untoro, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, 104. 
35

 Ammi Nur Baits, Pengantar Ilmu Waris, 183-189. 
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perempuan hanya 

satu orang 

2/3 1. Tidak ada anak 

laki-laki 

2. Anak 

perempuan dua 

orang atau lebih 

Ashabah Jika ada 

saudaranya laki-

laki 

4. Ibu 1/3 1. Mayit tidak 

memiliki 

keturunan 

2. Mayit tidak 

memiliki 

saudara/i 

berjumlah 2 atau 

lebih 

3. Bukan kasus 

Umariyah 

- 

1/6 1. Mayit memiliki 

keturunan 

2. Mayit memiliki 

saudara/i 

berjumlah 2 atau 

lebih 

3. Bukan kasus 

Umariyah 

1/3 dari sisa 

yang telah 

diambil oleh 

suami atau 

istri si mayit 

(Umariyah) 

Hanya terjadi 

ketika ada orang 

eninggal, 

sementara ahli 

warisnya hanya 

salah satu dari 2 

keadaan: 

1. Istri, ibu dan 

bapak 

2. Suami, ibu dan 

bapak 
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5. Suami 1/2 Mayit tidak ada 

keturunan mayit 

baik laki-laki 

maupun 

perempuan 
- 

1/4 Mayit memiliki 

keturunan mayit 

baik laki-laki 

maupun 

perempuan 

6. Istri 1/4 dibagi 

rata jika 

jumlahnya 

lebih dari 

satu 

Mayit tidak 

memiliki 

keturunan laki-

laki maupun 

perempuan 
- 

1/8 dibagi 

rata jika 

jumlahnya 

lebih dari 

satu 

Mayit memiliki 

keturunan laki-

laki maupun 

perempuan 

7. Cucu laki-

laki dari 

anak laki-

laki 

Ashabah 

- 

Anak laki-laki 

8. Kakek dari 

ayah 

Ashabah 1. Tidak ada 

keturunan mayit 

(laki-

laki/perempuan) 

2. Tidak ada ayah 

Ayah 

1/6 Ada keturunan 

mayit yang laki-

laki 

1/6 + 

Ashabah 

Tidak ada 

keturunan yang 

lelaki. Ada 

keturunan mayit 

yang perempuan 

9. Saudara 

laki-laki 

Ashabah Tidak ada ahli 

waris yang 

1. Anak laki-

laki 
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kandung menjadi hajib-nya 2. Cucu laki-laki 

dari anak laki-

laki 

3. Ayah 

4. Kakek 

10. Saudara 

laki-laki 

seayah 

Ashabah Tidak ada ahli 

waris yang 

menjadi hajib-nya 

1. Ahli waris no 

1-5 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

11. Saudara 

seibu 

1/6 1. Jumlah mereka 

hanya satu orang 

2. Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Semua 

keturunan mayit 

laki-laki dan 

perempuan 

2. Ayah dan 

kakek dan 

keatas 

1/3 dibagi 

rata baik laki-

laki maupun 

perempuan 

1. Jumlah mereka 

dua orang atau 

lebih 

2. Tidak ada yang 

memahjubkan 

12. Keponakan 

laki-laki 

dari saudara 

laki-laki 

sekandung 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1 – 6 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 
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a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

13. Keponakan 

laki-laki 

dari saudara 

laki-laki 

satu ayah 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1- 8 kecuali no 

7 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 

a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

14. Paman 

Kandung 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1- 9 kecuali no 

7 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 
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3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 

a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

15. Paman 

seayah 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1- 10 kecuali no 

7 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 

a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

16. Sepupu 

laki-laki 

dari paman 

sekandung 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1- 11 kecuali no 

7 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 
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cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 

a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

17. Sepupu 

laki-laki 

dari paman 

seayah 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

1. Ahli waris no 

1- 12 kecuali no 

7 

2. Saudara 

perempuan 

kandung yang 

menjadi ashabah 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

3. Saudara 

sebapak yang 

menjadi ashabah 

a‟al ghair 

bersama anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-

laki 

18. Orang yang 

memerdeka

kan budak 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjubkan 

Ashabah 

Nashabiyah 

19. Cucu 

perempuan 

dari anak 

1/2 1. Tidak ada cucu 

laki-laki dari anak 

laki-laki 

1. Anak laki-

laki yang lebih 

tinggi 
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laki-laki 2. Cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki 

hanya satu orang 

3. Tidak ada anak 

perempuan 

kedudukannya 

2. Anak 

perempuan yang 

berjumlah 2 

atau lebih yang 

mendapat 2/3 

Akan tetapi 

hajib no 2 ini 

tidak berlaku 

jika menjadi 

ashabah ma‟al 

ghair karena ada 

saudaranya laki-

lakinya atau 

sepupunya yang 

laki-laki 

2/3 1. Tidak ada cucu 

laki-laki dari anak 

laki-laki 

2. Cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki dua 

orang atau lebih 

3. Tidak ada anak 

perempuan 

1/6 

Takmilatan li 

tsulatsain 

 

 

 

 

 

(Penggenap 

agar menjadi 

2/3) 

1. Tidak ada cucu 

laki-laki dari anak 

laki-laki 

2. Ada satu anak 

perempuan yang 

mendapatkan 

jatah 1/2 warisan 

 

Ketika ada anak 

perempuan yang 

mendapat jatah 

1/2 maka cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki 

mendapat 1/6 

sebagai 

penggenap 

menjadi 2/3 

Ashabah Jika ada 

saudaranya laki-

lakinya atau 

sepupunya yang 

laki-laki 

20. Nenek dari 1/6 Tidak ada ibu Ibu 
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ayah atau 

Nenek dari 

Ibu 

Untuk dibagi 

rata 

semuanya 

21. Saudari 

kandung 

1/2 1. Saudari 

kandung hanya 

berjumlah 1 orang 

2. Tidak ada 

saudara laki-laki 

kandung 

3. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

1. Anak laki-

laki dan 

keturunan laki-

laki lainnya 

2. Ayah 

3. Kakek 

2/3 untuk 

dibagi rata 

semua 

saudara 

perempuan 

1. Saudari 

kandung 

berjumlah dua 

orang atau lebih 

2. Tidak ada 

saudara laki-laki 

kandung 

3. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

Ashabah 1. Ashabah 

bilkhair dengan 

saudara laki-laki 

sekandung dengan 

porsi (2:1) 

2. Ashabah ma‟al 

khair 

Jika ada seorang 

anak perempuan 

atau lebih atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-laki 

3. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

22. Saudari 

seayah 

1/2 1. Apabila saudari 

seayah berjumlah 

satu orang 

2. Tidak ada 

saudara laki-laki 

1. Anak laki-

laki dan 

keturunan laki-

laki 

2. Ayah 
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seayah 

3. Tidak ada 

saudari sekandung 

4. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

3. Saudara laki-

laki kandung 

4. Saudari 

kandung yang 

berjumlah 2 

atau lebih 

Akan tetapi 

hajib no 4 ini 

tidak berlaku 

jika saudari 

seayah menjadi 

ashabah bil 

ghair dengan 

sadara laki-laki 

seayah 

5. Saudari 

kandung yang 

menjadi ashabah 

ma‟al ghair 

karena ada putri 

mayit atau cucu 

perempuan 

mayit 

6. Kakek 

2/3 dibagi 

rata untuk 

semua 

saudari 

seayah 

1. Jika saudari 

seayah berjumlah 

dua orang atau 

lebih 

2. Tidak ada 

saudara laki-laki 

seayah 

3. Tidak ada 

saudari sekandung 

4. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

1/6 – 

Takmilatan li 

tsulutsain 

 

(Penggenap 

agar menjadi 

2/3) 

1. Ada saudari 

sekandung satu 

orang yang 

mendapat 1/2 

2. Tidak ada 

saudara laki-laki 

seayah 

Ashabah 1. Ashabah bil 

ghair dengan 

saudara seayah 

dengan porsi (2:1) 

2. Ashabah ma‟al 

ghair 

Jika ada seorang 

anak perempuan 

atau lebih atau 

ada cucu 

perempuan dari 

anak laki. 

3. Tidak ada yang 

memahjubnya, 

23. Saudari 

seibu 

1/6 1. Berjumlah 

hanya satu orang 

1. Keturunan 

mayit baik laki-
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2. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

laki maupun 

perempuan 

2. Ayah 

3. Kakek dan 

keatas 

1/3 dibagi 

rata baik laki-

laki maupun 

perempuan 

1. Berjumlah 2 

orang atau lebih 

2. Tidak ada yang 

memahjub-nya 

24. Wanita 

yang 

memerdeka

kan budak 

Ashabah Tidak ada yang 

memahjub-nya 

Ashabah 

Nashabiyah 

 

 

C. Perencanaan Media Pembelajaran Kartu Bergambar 

(Flash card) 

1. Tahapan Perencanaan Pengembangan 

 

Dalam proses awal perencanaan pengembangan media 

kartu bergambar (flashcard), tahap paling mendasar yang 

dilakukan ialah dengan melakukan analisis permasalahan 

yang ada. Beberapa analisis didasarkan atas kelebihan dan 

kekurangan media pembelajaran yang saat ini telah ada 

serta potensi media tersebut untuk dapat dikembangkan.  

Kelebihan-kelebihan media flashcard diantaranya 

mudah dibawa kemana-mana, praktis, mudah diingat, 

menyenangkan. Sementara kekurangannya adalah materi 

yang dicakup dalam materi pada flashcard yang sudah ada 

ini belum dapat diisi dengan materi waris. 

 

2. Pengembangan Media Flashcard Menggunakan Aplikasi 

Inscape 

 

Dalam melakukan pengembangan media ini, proses 

pembuatan media menggunakan aplikasi inscape. 

Inkscape adalah sebuah perangkat lunak editor gambar 

vektor yang bersifat perangkat lunak bebas yang bertujuan 

untuk menjadi perangkat grafik Kelebihan aplikasi ini 

adalah mudah digunakan dalam pembuatan suatu animasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
https://id.wikipedia.org/wiki/Gambar_vektor
https://id.wikipedia.org/wiki/Gambar_vektor
https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_bebas
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visual. Hal tersebut sejalan dengan kebutuhan dari media 

kartu bergambar (flash card) yang akan dikembangkan dan 

aplikasi ini dapat digunakan dalam kondisi tidak terhubung 

internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan Awal Inscape 

 

Menu utama pada aplikasi inscape yang 

digunakan dalam proses produksi media kartu 

bergambar (Flash card) diantaranya menu New 

yang digunakan untuk membuat file yang baru, 

Open digunakan untuk membuka file yang sudah 

ada sebelumnya, Save As digunakan untuk 

menyimpan file yang baru, Save digunakan untuk 

menyimpan file yang sebelumnya sudah pernah 

disimpan sebelumnya, Export PNG Image 

digunakan untuk menyimpan hasil file dalam 

bentuk file format PNG, dan Document Properties 

digunakan untuk mengubah ukuran canvas atau 

kertas kerja file yang dibuat dalam aplikasi. 
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Gambar 2.3 Tampilan Dasar Inscape 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran 

yang berupa konsep yang di dalamnya menjelaskan tentang 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang 

lainnya.
36

 Sementara Uma Sekaran dalam bukunya Business 

Research mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.
37

 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

media yang menjadi alat yang membuat proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam materi waris efektif sehingga materi 

waris mampu dipahami oleh peserta didik. Namun pada 

kenyataannya dalam proses pembelajaran materi waris, guru 

masih kesulitan untuk memberikan kepahaman kepada murid 

dan media pembelajaran yang digunakan masih terdapat 

kekurangan. 

Kerangka penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar 

dalam pengembangan media pembelajaran yang efektif dalam 

proses pembelajaran sehingga proses yang efektif dapat 

meningkatkan kepahaman siswa dan meningkatkan hasil belajar 

                                                             
36 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Kalangan: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020), 321. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2013), 60. 
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siswa terkhusus pada materi waris dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Dari pemaparan dan sesuai dengan data penelitian, berikut 

adalah bagan dari tahapan kerangka berpikir: 

 

 

  

Evaluation 

Revision Revision 

Implementasion 

Uji coba lapangan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

Kartu Bergabar 

(Flash Card). 

Design 

Merancang media 

pembelajaran 

Kartu Bergambar 

(Flash card) 

Materi Waris. 

Development 

1. Pengembangan Media Pembelajaran 

Kartu Bergambar (Flash Card) 

2. Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Revision 

Revision 

Bagan 2.4 Kerangka Berfikir 

Analysis 

Dilakukan kegiatan analisis kebutuhan peserta didik yang 

dilakukan dan didapati beberapa permasalahan yang ditemukan, 

yaitu: Kesulitan peserta didik dalam belajar materi waris, 

Kurangnya  media yang menarik dan efektif dalam 

Pembelajaran  Materi Waris, Kurangnya kepahaman siswa 

terhadap materi waris. 
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